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ABSTRAK 

Zahro. K. F. 2026. “Efektivitas Model Project Based 

Learning berpendekatan Culturally Responsive 

Teaching Berbantuan GeoGebra Terhadap Penalaran 

Matematis Siswa SMP”. Skripsi. Program Studi Tadris 

Matematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Ahmad Faridh Ricky 

Fahmy, M.Pd. 

Kata Kunci: Project Based Learning, Culturally Responsive 

Teaching, GeoGebra, Penalaran Matematis 

Kemampuan penalaran matematis merupakan aspek esensial 

dalam pembelajaran matematika, namun kondisi di lapangan 

menunjukkan bahwa kemampuan tersebut masih tergolong 

rendah. Hal ini disebabkan oleh dominasi pendekatan 

konvensional yang berpusat pada guru serta minimnya 

penggunaan media pembelajaran yang inovatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) berpendekatan Culturally 

Responsive Teaching (CRT) berbantuan GeoGebra terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMP N 1 

Tirto. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

kuantitatif dengan desain pretest-posttest control group 

design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII 

SMP N 1 Tirto Tahun Ajaran 2025/2026. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik cluster random sampling, dengan kelas 

eksperimen menerapkan model PjBL berpendekatan CRT 

berbantuan GeoGebra dan kelas kontrol menggunakan model 

PjBL tanpa pendekatan CRT dan GeoGebra. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes berupa soal pretest dan 

posttest. Analisis data meliputi uji normalitas (Shapiro-Wilk), 

uji homogenitas (Levene's Test), dan uji hipotesis 

(independent sample t-test) berbantuan IBM SPSS 26. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen sebesar 75,90 lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol sebesar 59,77. Berdasarkan hasil uji independent 

sample t-test diperoleh nilai t hitung sebesar -6,915 dengan 
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nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), sehingga H₁ diterima dan 

H₀ ditolak. Selain itu, hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen 

menunjukkan skor rata-rata sebesar 0,4986 dengan persentase 

peningkatan sebesar 49,86%, yang termasuk dalam kategori 

sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Project Based Learning berpendekatan 

Culturally Responsive Teaching berbantuan GeoGebra 

terbukti efektif dan berpengaruh positif serta signifikan 

terhadap kemampuan penalaran matematis siswa SMP N 1 

Tirto. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Standar utama pembelajaran matematika mengacu pada 

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) 

yang mencakup lima kemampuan utama, yaitu kemampuan 

pemecahan masalah (problem solving), komunikasi 

(communication), koneksi (connection), penalaran 

(reasoning), dan representasi (representation). Kelima standar 

tersebut memiliki peran penting dalam kurikulum matematika 

karena menjadi dasar dalam mengembangkan kompetensi 

berpikir matematis siswa secara menyeluruh dan berkelanjutan 

(Azzahra, 2023). Melalui penerapan standar tersebut, 

pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada 

penguasaan prosedur, tetapi juga menekankan proses berpikir 

dan pemahaman konsep secara mendalam. Dengan demikian, 

salah satu kemampuan yang diperlukan dalam pembelajaran 

matematika adalah kemampuan penalaran matematis. 

Penguatan penalaran matematis menjadi aspek esensial dalam 

pembelajaran matematika guna mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran dan peningkatan kualitas hasil belajar siswa. 

Oleh karena itu, menguasai kemampuan penalaran menjadi 

aspek penting yang harus dimiliki setiap siswa dalam 

mempelajari matematika.  

Matematika kerap menjadi hambatan dalam upaya 

mencetak generasi yang unggul di bidang pendidikan. Hal ini 

semakin diperkuat oleh hasil asesmen internasional PISA 

tahun 2022, yang menunjukkan bahwa Indonesia menempati 

peringkat ke-70 dari 81 negara dalam tes matematika, dengan 

nilai rata-rata 366, jauh di bawah rata-rata global sebesar 472 

(Karimah et al., 2024). Skor tersebut mencerminkan 

rendahnya kualitas kemampuan bernalar matematis siswa 
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Indonesia, mengingat soal-soal PISA pada dasarnya mengukur 

keterampilan berpikir kritis, bernalar logis, berargumentasi, 

serta berkreasi dalam memecahkan masalah kontekstual. 

Kenyataan ini menunjukkan bahwa matematika masih 

dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan kompleks oleh 

sebagian besar siswa. Persepsi negatif tersebut menyebabkan 

siswa memandang matematika sebagai sesuatu yang 

menakutkan dan membosankan. Akibatnya, minat siswa 

dalam mempelajari matematika menjadi rendah, sehingga 

menyebabkan kemampuan dalam menalar soal menjadi 

kurang optimal.  

Pentingnya kemampuan penalaran matematis bagi 

siswa berbanding terbalik dengan kejadian dilapangan, 

berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMPN 

1 Tirto mengungkapkan bahwa pada siswa kelas VII 

mengalami kesulitan memahami dan berpikir logis pada materi 

matematika yang berkaitan dengan geometri seperti garis dan 

sudut, yang menyebabkan rendahnya hasil belajar dan 

penalarn matematisnya. Hal ini dilihat dari hasil asesmen yang 

diperoleh siswa dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTM). Permasalahan tersebut didapat dari 

data penilaian harian sebanyak 249 siswa yang menduduki 

kelas VII, dengan 28% atau 70 siswa memperoleh nilai diatas 

KKTM sedangkan sisanya 72% atau 179 siswa memperoleh 

nilai dibawah KKTM. Data ini menunjukkan kurangnya 

pemahaman pada materi geometri kondisi ini disebabkan oleh 

minimnya penerapan model pembelajaran yang bervariasi dan 

berorientasi pada siswa, di mana proses pembelajaran masih 

didominasi oleh pendekatan konvensional yang berpusat pada 

guru, seperti metode ceramah dengan sesekali tanya jawab dan 

pemberian tugas. Pendekatan tersebut menjadikan siswa 

cenderung pasif karena tidak memperoleh kesempatan untuk 

mengeksplorasi kemampuan matematis secara mandiri, 
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berkolaborasi dengan teman, maupun terlibat dalam praktik 

berbasis proyek nyata. Akibatnya, siswa hanya mampu 

menghafal rumus dan prosedur tanpa memahami inti 

pembahasan secara mendalam, sehingga mengalami kesulitan 

dalam melakukan manipulasi matematika, menyusun argumen 

logis, dan menarik kesimpulan yang valid.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu upaya 

yang bisa diambil guru untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis siswa adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran berbasis proyek. Project Based Learning (PjBL) 

merupakan model pembelajaran inovatif yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan melalui pelaksanaan proyek yang berkaitan 

langsung dengan permasalahan nyata di kehidupan sehari-hari 

dan dunia kerja. Model ini menempatkan siswa sebagai pusat 

pembelajaran yang terlibat aktif dalam investigasi dan 

pemecahan masalah, sehingga tidak hanya meningkatkan 

pemahaman teoretis, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemandirian 

belajar (Kristanti et al., 2016). Dalam implementasinya, 

proyek dapat dikerjakan secara individual maupun 

berkelompok di bawah bimbingan pendidik sebagai fasilitator, 

dan setiap siswa menghasilkan produk akhir yang beragam 

sebagai cerminan kreativitas individual mereka (Nurhidayah et 

al., 2021). Dengan menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

setara, inklusif, dan kontekstual, PjBL terbukti memberikan 

dampak positif terhadap pencapaian akademik sekaligus 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan kehidupan 

secara lebih luas. 

Selain itu, dalam dunia pendidikan pendekatan yang 

berpusat pada siswa menjadi salah satu fokus  utama  dalam  

meningkatkan  kualitas  pembelajaran.  Salah  satu  pendekatan  

yang semakin  mendapat  perhatian  adalah  Culturally  
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Responsive  Teaching  (CRT),  yang menekankan  pentingnya  

menghubungkan  materi  pembelajaran  dengan  latar  belakang 

budaya  siswa  (Yaasmin,  2024).  Pendidikan yang responsif 

terhadap budaya atau Culturally Responsive Teaching (CRT) 

diharapkan mampu meningkatkan partisipasi dan pemahaman 

konsep siswa dengan menjadikan keberagaman budaya 

sebagai bagian integral dari proses pembelajaran, sehingga 

tercipta lingkungan belajar yang lebih inklusif dan bermakna, 

khususnya dalam konteks pembelajaran matematika (Udmah 

et al., 2024). Pada penelitian Masruroh dan Maharani (2024) 

melaporkan bahwa penerapan CRT  pada  siswa  kelas  VII  

SMP  Negeri  12  Kota  Madiun  tidak  hanya  meningkatkan 

pemahaman  konsep,  tetapi  juga  mendorong  keterlibatan  

siswa  dalam  pembelajaran. Penerapan CRT juga terbukti 

meningkatkan minat dan partisipasi aktif siswa dalam belajar 

matematika, sebagaimana ditemukan dalam penelitian 

(Zainuddin et al., 2024) di  SMP  Negeri  19  Palu.  Mereka  

menemukan  bahwa  CRT  dalam  pembelajaran  Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel meningkatkan minat belajar 

siswa secara signifikan. 

Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya CRT 

terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep, 

keterlibatan, minat, hasil belajar serta partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran matematika. Namun demikian, penerapan 

CRT di lapangan masih sangat terbatas. Banyak guru yang 

belum sepenuhnya mengintegrasikan latar belakang budaya 

siswa ke dalam proses pembelajaran secara konkret dan 

sistematis (Ulbricht et al., 2024).Minimnya pelatihan 

profesional bagi guru terkait pendekatan berbasis budaya 

menjadi salah satu faktor utama yang menghambat 

implementasi CRT secara luas di sekolah. Padahal, integrasi 

budaya lokal dalam pembelajaran matematika sangat 

diperlukan, mengingat penerapan CRT terbukti mampu 
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meningkatkan pemahaman konsep dan penalaran matematika 

melalui konteks sosial-budaya yang dekat dengan kehidupan 

siswa (Adiman, 2026). 

SMPN 1 Tirto sebagai sekolah yang telah memiliki 

fasilitas teknologi yang memadai, memiliki potensi besar 

untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi sebagai sarana 

peningkatan kualitas pembelajaran matematika. Aplikasi yang 

sesuai untuk menunjang hal tersebut yaitu Geogebra. 

GeoGebra dipilih karena sudah dilengkapi fitur-fitur unggulan 

yang mendukung visualisasi dan demonstrasi konsep-konsep 

matematika, serta konstruksi konsep matematika secara 

mandiri. Kemampuannya tersebut menjadikan GeoGebra 

sebagai alat bantu yang efektif dalam pembelajaran 

matematika, bahkan dapat dimanfaatkan dalam penulisan 

bahan ajar dan penyelesaian soal matematika (Faradisa. M., 

2019). Penggunaan Geogebra dapat menjadi alternatif untk 

memberikan pengalaman baru bagi siswa yang harapannya 

dalam penerapan GeoGebra dapat meningkatkan penalaran 

matematis siswa.  

Salah satu penerapan model PjBL berpendekatan 

Culturally Responsive Teaching di era Information and 

Communication Technology (ICT) ini adalah dengan 

memanfaatkan teknologi yang ada seperti GeoGebra. 

GeoGebra dapat dijadikan alat bantu seperti yang 

dikemukakan oleh (Annajmi, 2018) merancang perangkat 

pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses belajar 

merupakan langkah krusial untuk mencapai pembelajaran 

yang efektif dan efisien. Inovasi dalam pembelajaran yang 

didukung oleh komputer sangat bermanfaat, terutama dalam 

mata pelajaran matematika. GeoGebra merupakan software 

matematika dinamis yang gratis dan dapat digunakan di 

berbagai platform, mengintegrasikan geometri, aljabar, grafik, 

statistik, dan kalkulus dalam satu aplikasi yang mudah 
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digunakan di semua jenjang pendidikan. Aplikasi ini 

membantu siswa memvisualisasikan konsep matematika 

secara dinamis sehingga materi tampak lebih nyata dan mudah 

dipahami (Tanzimah, 2019).   

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan 

upaya untuk meningkatkan penalaran matematis siswa, di 

antaranya melalui penerapan model PjBL yang terbukti 

mampu mendorong siswa berpikir kritis dalam menyelesaikan 

masalah, penerapan pendekatan Culturally Responsive 

Teaching yang efektif meningkatkan pemahaman konsep 

siswa, serta penggunaan GeoGebra yang membantu siswa 

memvisualisasikan konsep geometri secara lebih konkret. 

Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih 

menerapkan pendekatan tersebut secara terpisah dan belum 

banyak yang mengintegrasikan ketiganya secara bersamaan. 

Oleh karena itu, peneliti mengajukan sebuah inovasi dalam 

pembelajaran matematika yang bertujuan untuk mengatasi 

permasalahan rendahnya penalaran matematis siswa, berupa 

sebuah penelitian mengenai model pembelajaran project based 

learning dengan bantuan aplikasi GeoGebra dimana 

pembelajaran tersebut menggunakan pendekatan culturally 

responsive teaching. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 

Model Model Project Based Learning Berpendekatan 

Culturally Responsive Teaching Berbantuan Geogebra 

Terhadap Penalaran Matematis Siswa SMP”. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang diterapkan berpusat pada guru, 

dimana siswa hanya menerima informasi dari pendidik 

tanpa banyak kesempatan melakukan eksplorasi mandiri. 
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2. Pembelajaran belum menggunakan pendekatan berlatar 

belakang budaya lingkungan sekitar siswa. 

3. Kemampuan penalaran matematis siswa dalam proses 

pembelajaran masih tergolong rendah. 

4. Minimnya penggunaan media pembelajaran untuk 

mendukung siswa untuk mengembangkan kemampuan 

penalaran matematis. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Masalah penelitian ini dibatasi untuk memfasilitasi 

diskusi yang lebih fokus dan menghindari masalah yang lebih 

luas, seperti yang ditunjukkan di bawah ini: 

1. Subjek penelitian ini siswa kelas VII di SMPN 1 Tirto 

Tahun Ajaran 2025/2026. 

2. Materi yang diteliti berfokuskan pada konsep penalaran 

matematis yang berkaitan dengan materi geometri berupa 

garis dan sudut menggunakan bantuan aplikasi Geogebra. 

3. Penelitian ini hanya memfokuskan pada pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Project Based Learning 

dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching 

terhadap keterampilan penalaran matematis siswa. 

4. Penggunaan media pembelajaran dibatasi pada aplikasi 

Geogebra sebagai alat bantu pembelajaran matematika 

dalam kelas, tanpa melibatkan media lain. 

1.4  Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, didapati fokus 

permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana efektivitas 

model pembelajaran Project Based Learning berpendekatan 

Culturally Responsive Teaching berbantuan Geogebra 

terhadap penalaran matematis siswa SMP? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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penalaran matematis siswa kelas VII dengan menerapkan 

model pembelajaran Project Based Learning berpendekatan 

Culturally Responsive Teaching berbantuan Geogebra Siswa 

SMP. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Dari segi teoritis, manfaat dari penelitian ini adalah 

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) berpendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) 

berbantuan GeoGebra memiliki potensi signifikan dalam 

meningkatkan penalaran matematis siswa SMP. Model 

pembelajaran ini menguatkan konsep pembelajaran aktif yang 

menekankan keterlibatan siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan secara langsung. Dengan demikian, PjBL tidak 

hanya mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

proses belajar, tetapi juga mendukung siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

melalui proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan mampu membantu guru 

dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 

interaktif. Dapat memperluas pemahaman mengenai model 

pembelajaran Project Based Learning yang didukung oleh 

GeoGebra sebagai pengalaman baru dalam pembelajaran 

matematika, sehingga mendukung untuk meningkatkan 

penalaran matematis, minat, dan motivasi siswa. 

b. Bagi Siswa 

Mampu memfasilitasi untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis pada siswa melalui 

penerapan melalui penerapan proyek berbasis dunia nyata 

yang mengintegrasikan aspek ilmu pengetahuan, teknologi, 
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dan matematika. Selain itu, dapat dijadikan sebagai 

pengalaman baru dalam pembelajaran matematika dengan 

memanfaatkan program GeoGebra, sehingga dapat 

meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti 

untuk memperdalam pemahaman tentang penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning berbantuan media 

GeoGebra dalam pembelajaran matematika. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi pengalaman berharga dalam 

merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi strategi 

pembelajaran inovatif yang berorientasi pada pengembangan 

kemampuan penalaran matematis siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai model 

PjBL berpendekatan CRT berbantuan GeoGebra terhadap 

penalaran matematis siswa kelas VII SMP N 1 Tirto, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa 

mengalami peningkatan yang signifikan dengan rata-rata 

posttest sebesar 75,90. Peningkatan tersebut diperkuat dengan 

hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai t hitung 

sebesar -6,915 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 

0,05). Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil posttest dari kedua kelas tersebut. Dengan 

demikian, membuktikan bahwa penerapan model PjBL 

berpendekatan CRT berbantuan GeoGebra efektif terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa di SMP Negeri 1 

Tirto.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Disarankan untuk menerapkan menerapkan model PjBL 

berpendekatan CRT berbantuan GeoGebra sebagai alternatif 

pembelajaran matematika, khususnya pada materi yang 

menuntut kemampuan penalaran matematis siswa. Guru dapat 

mengaitkan pembelajaran dengan budaya lokal yang dekat 

dengan kehidupan siswa serta memanfaatkan GeoGebra untuk 

membantu visualisasi konsep matematika. Dengan demikian, 

siswa dapat lebih aktif dalam mengonstruksi pengetahuan dan 

mengembangkan kemampuan penalaran matematis secara 

optimal. 

2. Bagi Siswa 



 

 

 

Siswa diharapkan lebih aktif dan terlibat dalam setiap 

tahapan pembelajaran menggunakan model PjBL 

berpendekatan CRT berbantuan GeoGebra, baik dalam 

kegiatan diskusi, penyelesaian proyek, maupun presentasi 

hasil kerja. Selain itu, siswa perlu membiasakan diri untuk 

mengemukakan alasan, membuat dugaan, menarik 

kesimpulan, dan menggunakan GeoGebra sebagai sarana 

untuk mengeksplorasi konsep matematika sehingga 

kemampuan penalaran matematis dapat berkembang dengan 

lebih baik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat 

memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan lebih 

banyak sekolah dan subjek penelitian dari berbagai latar 

belakang budaya yang berbeda, sehingga hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas. Selain itu, penelitian 

berikutnya disarankan untuk mengeksplorasi pengaruh model 

PjBL berpendekatan CRT berbantuan GeoGebra tidak hanya 

terhadap kemampuan penalaran matematis, tetapi juga 

terhadap aspek lain seperti kemampuan berpikir kritis, 

komunikasi matematis, dan disposisi matematis siswa. Dari 

sisi research design pembelajaran, penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan penggunaan desain penelitian yang lebih 

komprehensif, seperti mixed methods research design yang 

mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, 

sehingga diperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai 

proses maupun hasil belajar siswa. Peneliti berikutnya juga 

disarankan untuk menerapkan desain eksperimen murni (true 

experimental design) dengan pemilihan sampel secara acak 

guna memperkuat validitas internal penelitian. Di samping itu, 

pengembangan perangkat pembelajaran berbasis GeoGebra 

yang lebih terintegrasi dengan unsur-unsur budaya lokal perlu 

dilakukan agar pendekatan CRT dapat diterapkan secara lebih 



 

 

optimal dan kontekstual sesuai dengan lingkungan belajar 

siswa. 
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